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ABSTRAK 
Subjective well being adalah cara seseorang dalam mengevaluasi hidup mereka, yang 
dimana evaluasi tersebut meliputi kognitif dan efektif. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
subjective well being adalah perangai, sifat, karakter kepribadian lain, hubungan sosial, 
pendapatan, pengangguran, budaya, usia dan jenis kelamin, serta komitmen beragama.  
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui hubungan antara komitmen beragama 
dengan subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta Alam, (2) mengetahui 
tingkat komitmen beragama pada mahasiswa UKM Pecinta Alam, (3) mengetahui tingkat 
subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta Alam, (4) mengetahui sumbangan 
efektif komitmen beragama terhadap subjective well being. Subjek penelitian 
menggunakan teknik random sampling, yaitu mahasiswa UKM Pecinta Alam di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 49 orang. Hipotesis yang diajukan 
yaitu ada hubungan antara komitmen beragama dengan subjective well being pada 
mahasiswa UKM Pecinta Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik analisis 
data menggunakan uji korelasi product moment. Diperoleh nilai koefisien sebesar 0, 507 
dengan signifikansi p = 0, 000 ( p < 0, 01) yang artinya ada hubungan antara komitmen 
beragama dengan subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta Alam di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sumbangan efektif komitmen beragama terhadap 
subjective well being sebesar 25, 7%, hal ini berarti terdapat 74, 3% variabel lain yang 
mempengaruhi subjective well being, seperti perangai, sifat, self esteem, hubungan sosial, 
pengangguran, budaya serta pendapatan.  
 
Kata kunci: komitmen beragama, subjective well being, mahasiswa pecinta alam 
 
ABSTRACT 
Subjective well being is a person's way of evaluating their life, which is where the 
evaluation includes cognitive and effective. Factors affecting subjective well being are 
temperament, traits, other personality traits, social relationships, income, unemployment, 
culture, age and gender, and religious commitment. This study was aimed to (1) 
understand the correlation between religious commitment and subjective well being 
among mountaineering club students, (2) understand religious commitment level among 
mountaineering club stuents, (3) understand subjective well being level among 
mountaineering club students, (4) understand the effective contribution of religious 
commitment to subjective well being. Subjects of this study were 49 mountaineering club 
students who were chosen randomly by using random sampling method. The proposed 
hypothesis of this study was there is a correlation between religious commitment and 
subjective well being among mountaineering club students in Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. The data was then analyzed by using product moment 
analysis and the coefficient number was 0.507 with the number of significance p = 0.000 
(p < 0.01) which means there was a correlation between religious commitment and 
subjective well being among mountaineering club students in Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. The effective contribution  of religious commitment to 
subjective well being was 25.7% which means there was 74.3% of other variables which 
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influencing subjective well being level such as character, trait, self esteem, social relation,  
unemployment, culture, and income. 
 
Keywords: religious commitment, subjective well being, mountaineering club students 
1. PENDAHULUAN 
Subjective well being merupakan istilah yang sangat berkaitan 
dengan kebahagiaan (happiness). Menurut Bukhari dan Khanam (2015), 
kebahagiaan adalah bagian dari subjective well being yang semata-mata 
menjadi satu padangan subjektif dari keseluruhan hidup. Selanjutnya 
Luthans (dalam Mujamiasih, 2013) menjelaskan bahwa istilah 
kebahagiaan juga banyak dikenal dalam psikologi positif. Teori dan 
penelitian psikologi lebih suka menggunakan istilah yang lebih tepat yang 
dapat didefinisikan secara operasional, yakni subjective well-being yang 
selanjutnya akan disebut dengan SWB, bukannya kebahagiaan. De Neve, 
Diener, Tay dan Xuereb (2013), keberadaan bukti-bukti ilmiah 
menyatakan bahwa subjective well being secara objektif mempengaruhi 
keseluruhan dari trait perilaku dan pencapaian dalam kehidupan. Faktanya, 
terdapat hubungan dinamis antara kebahagiaan dan aspek penting yang 
lain dalam kehidupan. Kebahagiaan adalah keadaan dimana seseorang 
merasa puas dan bahaga dengan hidup mereka. Agrawal, dkk (2011) 
menjelaskan keadaan ini sebagai subjective well being. 
Subjective well being berfokus pada evaluasi indvidu terhadap 
hidup mereka. Evaluasi yang dimaksud adalah kognitif dan afektif 
(Diener, 2000). Chapple (2010) menyebutkan dua komponen dari 
subjective well being yang diantaranya adalah komponen afektif dan 
komponen negatif. Sedangkan Kulaksızoğlu dan Topus (2014) 
menyatakan bahwa terdapat 3 komponen dari subjective well being yang 
diantarnya adalah afek positif, afek negatif dan kepuasan hidup. 
Selanjutnya Diener (dalam Utami, 2009) menjelaskan bahwa seseorang 
dikatakatan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi apabila individu 
mengalami kepuasan hidup dan lebih mengalami kegembiraan serta tidak 
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terlalu sering mengalami emosi tidak menyenangkan seperti kesedihan dan 
kemarahan. Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan 
subjektif yang rendah apabila individu tidak merasa puas dengan 
hidupnya, memiliki sedikit afeksi dan kegembiraan, dan lebih sering 
mengalami emosi negarif seperti kemarahan dan kecemasan. Komponen 
kognitif dan afektif dari subjective well being memiliki keterkaitkan yang 
tinggi.  
Subjective well being dianggap menjadi salah satu faktor individu 
memiliki resiko yang rendah terhadap kematian. Selain itu mood dan 
emosi menimbulkan mood positif yang memicu kreativitas, sociability, 
altruism dan pola keuntungan psikologis (De Neve, Diener, Tay & 
Xuereb, 2013). Individu yang bahagia lebih mudah mejalin hubungan 
sosial, membantu orang lain, produktif di tempat kerja serta sukses 
menguasi setiap perubahan dalam hidup (Armenta, Ruberton, & 
Lyubomirsky, 2015). Subjective well being juga memiliki keterkaitan 
dengan stress dimana individu yang memiliki tingkat stress yang tinggi 
memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah dan individu yang memiliki 
tingkat stress rendah memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi (Schiffrin 
& Nelson, 2010). Orang yang memiliki subjective well being  akan mampu 
mencapai prestasi yang lebih tinggi (Quinn & Duckworth, 2007).  
Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2009) menyatakan bahwa 
mahasiswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik ditingkat fakultas 
maupun universitas memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan esktrakurikuler. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada bulan Maret 2017 oleh 
3 subjek yang diantaranya adalah Bendahara, ketua bidang kerohanian, 
dan ketua di UKM Pecinta Alam UMS. Hasil wawancara menyatakan 
bahwa subjek mendapatkan banyak hal positif setelah mengikuti UKM 
Pecinta alam. Subjek merasa puas dan bahagia karena menemukan 
keluarga baru yang solid, bisa memaanfaatkan waktu luang dengan 
kegiatan yang diminati seperti mendaki gunung, arung jeram, serta 
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kegiatan sosial seperti bina desa dan bakti sosial. Selain itu subjek 
menganggap bahwa dengan menjadi bagian dari anggota pecinta alam 
membuat stress dari beban kuliah menjadi berkurang. Ketika subjek lelah 
dan stress dengan tugas-tugas kuliah maka akan ada anggota lain di UKM 
Pecinta Alam yang menghibur dan memberikan motivasi. Salah satu 
subjek menjelaskan bahwa kebahagiaan bukan hanya didapat dengan nilai 
kuliah yang bagus akan tetapi kebahagiaan juga bisa dirasakan ketika 
menjuarai beberapa lomba terkait kegiatan-kegiatan di bidang pecinta 
alam.  
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mengikuti UKM Pecinta Alam memiliki tingkat subjective well being 
yang tinggi.  Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya perasaan puas dan 
bahagia setelah mengikuti UKM Pecinta alam. Dimana kepuasan dan 
kebahagiaan merupakan komponen dari subjective well being. 
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi subjective well 
being. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh a-Zganec, Merkas dan 
Sverko (2011) menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas di waktu luang 
berkontribusi dalam subjective well being. A-Zganec, dkk juga 
menyebutkan bahwa aktivitas untuk mengisi waktu luang sangat berperan 
penting dalam kualitas hidup karena aktivitas-aktivitas tersebut 
memberikan kesempatan bagi individu untuk menemukan nilai kehidupan 
dan kebutuhan. Melalui aktivitas diwaktu luang, individu dapat 
membangun hubungan sosial, emosi positif,  menambah pengetahuan dan 
kemampuan. Selain itu adanya tujuan hidup (Ingrid, Majda, & Dubravka, 
2009), kepribadian (Gomez, Krings, Bangeter, & Grobs, 2009), status 
sosial (Li & Tsai, 2014), usia dan jenis kelamin (Pillai & Asalatha, 2013). 
Chang (2009) menyatakan bahwa kehadiran seseorang dalam kegiatan 
keagamaan berhubungan positif dengan kebahagiaan. Penemuan lain dari 
Babincak dan Parkansa (2016) menunjukkan bahwa dimensi spiritualitas 
dan religiusitas menjadi prediktor dalam kebahagiaan subjektif.  
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Keyakinan beragama dalam kehidupan sehari-hari memberikan 
pengaruh positif dalam kepuasaan hidup (Khan, Subhani, dan Ara, 2013). 
Hal ini telah tertuang dalam QS. Ar-Ra’du ayat 27-28 bahwasanya 
“…hanya dengan mengingat Alloh hati menjadi tentram. Orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka mendapat kebahagiaan 
dan tempat kembali yang baik”. Ketika individu memiliki kepercayaan 
terhadap Alloh maka individu tersebut akan merasa bermakna dan 
berusaha menerima semua ketentuan yang telah Alloh tetapkan. Dalam 
pandangan islam, Khalid (2013) menjelaskan bahwa kebahagiaan tidak 
terletak pada materi melainkan pada hati, dimana seseorang menemukan 
kebahagiaan ketika beribadah. Ibadah merupakan bukti ketaatan seseorang 
pada ajaran agama.  
Penelitian terkait dengan subjective well being memang telah 
banyak dilakukan. Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik 
mengungkap hubungan antara komitmen beragama dengan subjective well 
being pada mahasiswa UKM Pecinta Alam belum pernah dilakukan. 
Sejauh yang peneliti ketahui. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait tema tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan rumusan 
masalah, apakah ada hubungan antara komitmen beragama dengan 
subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta alam? 
1.1 Subjective Well Being 
Menurut Diener dan Chan (2011), Subjective well-being 
merupakan evaluasi seseorang terhadap hidupnya yang dapat ditunjukkan 
melalui kepuasaan hidup, evaluasi terhadap perasaan yang meliputi moods 
dan emosi. Ketika individu merasa sedih atau bahagia, hal itu dikarenakan 
mereka merasa hidupnya dalam keadaan buruk ataupun baik. Diener 
(2000) menjelaskan bahwa Subjective well being berkaitan dengan 
perasaan bahagia, rendahnya emosi yang tidak menyenangkan, melakukan 
kegiatan-kegiatan yang disukai, pengalaman-pengalaman tentang 
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kebahagiaan dan sedikitnya perasaan terluka serta ketika seseorang meras 
puas dengan hidup mereka.  
Komponen subjective well being terbagi menjadi tiga yaitu afek 
positif, afek negatif dan kepuasan dalam hidup (Andrew & Whitey dalam 
Diener, Oishi & Lucas, 2003). Diener (2000) menyatakan bahwa terdapat 
dua komponen dari subjective well being yang diantaranya adalah 
komponen afektif dan komponen kognitif.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well being (Linely & 
Joseph, 2004), yang diantaranya perangai, sifat, karakter pribadi yang lain, 
hubungan sosial, pendapatan, pengangguran, dan budaya. Pillai dan 
Asalatha (2013) menyatakan bahwa usia dan jenis kelamin juga menjadi 
prediktor dari subjective well being. Namun dua faktor tersebut memiliki 
efek yang kecil.  
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan tersebut, ada salah satu 
faktor yang juga berperan dalam mempengaruhi subjective well being 
yaitu komitmen beragama. Penelitian yang dilakukan oleh Babincak dan 
Parkansa (2016) menunjukkan bahwa dimensi komitmen beragama 
menjadi prediktor dalam kebahagiaan subjektif (subjective well being). 
Achour, Mohd Nur dan Amel (2017) menyatakan bahwa komitmen 
beragama memainkan perananan penting dalam meningkatkan 
kebahagiaan. Menurut Norton dan Ariely (2010) mengemukakan bahwa 
orang-orang dengan keyakinan agama yang lemah cenderung merasa 
kurang bahagia akan tetapi, orang-orang yang memiliki keyakinan agama 
yang tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan subjektif (subjective 
well being) yang lebih tinggi. 
1.2 Komitmen Beragama 
Menurut Worthington (2003) mendefiniskan  komitmen beragama 
sebagai tingkatan seseorang dalam menganut nilai agama, kepercayaan, 
aktivitas serta melaksanakan ketiga hal tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Lebih lanjut Mayondhika (2012) menyatakan bahwa tingkat 
komitmen beragama berperan dalam menentukan sikap, perilaku, dan 
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pemberian keputusan seseorang tentang kesetiaan mengikuti nilai, 
keyakinan, dan ritual agamanya serta penerapan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu Nasim, Utsey, Corona dan Belgrade (dalam Carter, 2016) 
mendefinisikan komitmen beragama sebagai partisipasi individu serta 
keterlibatan mereka dalam aktivitas-aktivitas keagamaan.  
Ancok dan Suroso (2011) menyatakan bahwa rumusan dimensi 
komitmen beragama dari Glock & Stark memiliki kesesuain dengan islam. 
Meskipun tidak sepenuhnya sama. Ancok dan Suroso membagi komitmen 
beragama menjadi lima dimensi yang diantaranya adalah dimensi 
keyakinan (akidah islam), dimensi peribadatan, dimensi pengalaman 
(akhlak), dimensi pengetahuan (ilmu), dan dimensi pengahayatan.  
Menurut Jalaludin (2015) memaparkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen beragama, yang diantaranya adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi hereditas, usia, 
kepribadian dan kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
keluarga, lingkungan institusional dan lingkungan masyarakat. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
variabel bebas komitmen beragama dan variabel tergantung subjective well 
being. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UKM 
Pecinta Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah + 
150 mahasiswa. Teknik pengambila sampel adalah random sampling, 
sehingga didapatkan sampel penelitian yang berjumlah 49 mahasiswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode skala sebagai alat 
pengumpulan data. Skala subjective well being menggunakan skala yang 
dimodifikasi dari Skala yang digunakan dalam penelitian Halim (2015), 
dengan aspek dari Diener (2000) yaitu kepuasan hidup dan afektif. Skala 
komitmen beragama peneliti modifikasi dari Setianingsih (2009), dengan 
aspek dari Ancok & Suroso (2011) yang meliputi dimensi keyakinan, 
dimensi peribadatan, dimensi, pengetahuan, dimensi pengalaman dan 
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dimensi penghayatan. Uji instrument pada penelitian ini dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian 
ini menggunakan uji validitas Aiken’s V. Sedangkan uji reliabilitas yang 
digunakan adalah alpha cronbach. Penelitian ini dianalisi menggunakan 
teknik analisis korelasi product moment pada program SPSS 16.00 untuk 
mengetahui korelasi antar variabel, yaitu komitmen beragama dan 
subjective well being.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment, maka diperoleh nilai 
koefisien r = 0, 507 dan p = 0, 000 ( p< 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa 
komitmen beragama memiliki korelasi yang sangat signifikan terhadap 
subjective well being. Dengan demikian, hasil ini sesuai dengan hipotesis 
yang telah diajukan  oleh peneliti, yaitu ada hubungan antara komitmen 
beragama dengan subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta 
Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Babincak dan Parkansa (2016) dimana dimensi komitmen beragama 
menjadi prediktor dalam kebahagiaan subjektif (subjective well being). 
Hal ini juga senada dengan hasil penelitian dari Norton dan Ariely (2010) 
yang menyatakan bahwa orang-orang dengan keyakinan agama yang 
lemah cenderung merasa kurang bahagia, akan tetapi orang-orang yang 
memiliki keyakinan agama yang tinggi cenderung memiliki tingkat 
kesejahteraan subjektif (subjective well being) yang lebih tinggi. Achour, 
Mohd Nur dan Amel (2007) menjelaskan bahwa komitmen beragama 
memainkan perananan penting dalam meningkatkan kebahagiaan. Begitu 
pula dengan gagasan dari Chang (2009) menyatakan bahwa kehadiran 
seseorang dalam kegiatan keagamaan berhubungan positif dengan 
kebahagiaan. Keyakinan beragama dalam kehidupan sehari-hari 
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memberikan pengaruh positif dalam kepuasaan hidup (Khan, Subhani, dan 
Ara, 2013). 
 Hasil analisis variabel komitmen beragama menunjukkan bahwa 
komitmen beragama pada mahasiswa UKM Pecinta Alam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
rerata emprik (RE), yaitu sebesar 131, 22. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek memenuhi aspek-aspek dari komitmen beragama yang 
dijelaskan oleh Ancok dan Suroso (2011) yang diantaranya adalah  
keyakinan terhadap agama, peribadatan, penghayatan, pengetahuan 
terhadap ilmu agama serta pengalaman agama. Namun, hasil ini tidak 
didukung oleh hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan  oleh 
peneliti. Pada kenyataannya ada sebagian mahasiswa UKM Pecinta Alam 
yang tidak melaksanakan shalat jum’at ketika waktu shalat telah tiba 
ataupun meninggalkan sholat lima waktu ketika pendakian. 
Komitmen beragama yang tinggi juga berpengaruh dengan 
subjective well being pada individu. Hasil analisis variabel subjective well 
being menunjukkan bahwa subjective well being pada subjek tergolong 
sangat tinggi. Hal ini dilihat dari hasil rerata empririk (RE) yakni sebesar 
136, 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek-aspek 
dari subjective well being yang dikemukakan oleh Diener (2000) yaitu, 
kepuasaan hidup dan afektif. Kepuasaan hidup ditandai dengan perasaan 
puas dengan hidup yang dijalani oleh individu, dan terpenuhinya 
kebutuhan, keinginan serta harapan. Aspek afektif ditandai dengan 
optimism, kebahagiaan dan aktif.  
Sumbangan efektif dari variabel komitmen beragam terhadap 
variabel subjective well being sebesar 25, 7%. Hal ini berarti masih 
terdapat 74, 3% variabel-variabel lain yang mempengaruhi subjective well 
being. Variabel-variabel lain yang mempengaruhi subjective well being 
diantaranya adalah perangai, sifat (Linley & Joseph, 2004), self esteem 
(Lubis, 2011), hubungan sosial (Diener & Seligman, 2002), pengangguran 
(Novak, 2014; Dolan, Peasgood, & White, 2008), budaya (Fujiawara & 
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MacKerron, 2015) serta pendapatan yang memiliki korelasi rendah 
terhadap subjective well being (Diener, 2000; Ningsih, 2013).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen beragama 
berkorelasi dengan subjective well being. Hal ini berarti, hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti diterima, yaitu ada hubungan antara komitmen 
beragama dengan subjective well being pada mahasiswa UKM Pecinta 
Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah 
diuraikan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa (1) 
komitmen beragama berkorelasi dengan subjective well being pada 
mahasiswa UKM Pecinta Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
(2) sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel komitmen beragama 
terhadap subjective well being adalah sebesar 25, 7 % yang berarti masih 
ada 74, 3% variabel lain yang dapat mempengaruhi subjective well being, 
(3) mahasiswa UKM Pecinta Alam di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta memiliki tingkat subjective well being yang tergolong sangat 
tinggi, dan (4) tingkat komitmen beragama pada mahasiswa UKM Pecinta 
Alam di Universitas Muhammadiyah Surakarta tergolong tinggi. 
4.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti adalah (1) penelitian ini 
memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel, sehingga bagi peneliti yang 
akan datang dapat menggunakan subjek penelitian yang lebih besar dan 
heterogen, (2) bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan metode 
kualitatif untuk mengetahui perbedaan subjective well being pada 
mahasiswa yang memiliki komitmen beragama  dan  tidak berkomitmen  
terhadap agama islam sehingga diharapkan hasil penelitian yang dilakukan 
akan lebih menarik, serta (3) penelitian ini memiliki kelemahan dalam 
penyusunan aitem skala komitmen beragama sehingga peneliti yang akan 
11 
datang perlu mempertimbangkan skor corrected item correlation untuk 
menentukan aitem mana yang akan digunakan dalam skala penelitian.  
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